BAB IV
IMPLEMENTASI

Pada bab implementasi ini akan dibahas penerapan sistem dari proses
perancangan yang telah di paparkan pada bab sebelumnya. Bab implementasi ini
terdiri dari lingkungan implementasi, implementasi program, dan implementasi

antar muka.

4.1  Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi yang sesuai dibutuhkan agar proses-proses dapat
diimplementasikan dan berjalan tepat. Sistem dibangun pada lingkungan
implementasi perangkat keras dan perangkat lunak. Lingkungan implementasi
perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut :

4.1.1 Lingkungan Implementasi Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem memiliki

beberapa spesifikasi sebagai berikut :

1. Processor Intel® Core™ j7-3610QM CPU @2.3GHZ

2. VGA NVIDIA Geforce GT630M 2GB

3. Memory 4096 MB RAM

4. Harddisk 750 GB

5. Monitor 14”

4.1.2 Lingkungan Implementasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi sistem ini adalah

sebagai berikut:

1. Sistem Operasi Windows 7 Professional 64-bit

2. Java version 6 (build 1.6.0_16)

3. Netbeans IDE 6.7.1

4. Wordnet 2.1

5. Text Editor Notepad

6. Enterprise Architect 8.0.860

7. Microsoft Office Visio 2007
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4.2 Implementasi Program

4.2.1 Kelas dan Fungsi

Pada sub bab ini membahas mengenai kelas-kelas yang terdapat pada sistem
beserta fungsi (method) pada setiap kelas beserta kegunaanya. Kelas-kelas tersebut
terdiri dari kelas preprocessing, PorterAlgo, postingList, KNN, evaluasi,
addStopword, dan kelas gui.

1. Kelas preprocessing

Kelas preprocessing berisi fungsi-fungsi untuk melakukan proses

preprocessing pada dokumen latih dan dokumen uji. Kelas preprocessing

ini terdiri dari fungsi-fungsi yang dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Fungsi-Fungsi pada Kelas Preprocesing

No Fungsi (Method) Keterangan

1  caseFolding Fungsi untuk melakukan proses Case Folding
pada dokumen

2  tampilDok Fungsi untuk menampilkan isi dari suatu
dokumen

3 preprocessingDokLatih = Fungsi untuk melakukan proses preprocessing
setiap term pada dokumen latih. Pada fungsi ini
proses yang dilakukan adalah case folding |,
tokenizing, filtering, stemming, dictionary
construction, ontology extraction, dan feature
weighting

4 | cariSynset Fungsi untuk mencari synonym set (synset) dari
setiap term dengan bantuan database WordNet.

5 | simpanNonStem Fungsi untuk menyimpan term yang tidak
melalui proses stemming

6 | simpanStem Fungsi untuk menyimpan term yang sudah
melalui proses stemming

7 | dictionaryConstruction ' Fungsi untuk membentuk kamus atau inverted

index untuk setiap term
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tambahTermFrequency

tambahPostingList

joinTerm

compareDF

tfTerm

hapusSynset

featureSelection

preprocessing Testing

hitungQuery

bobotLatih

bobotUji

tampilTerm

tampil
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Fungsi untuk menambahkan Term Frequency
pada term yang saling bersinonim

Fungsi untuk menambahkan Posting List pada
term yang saling bersinonim

Fungsi untuk menggabungkan term yang saling
bersinonim

Fungsi untuk membandingkan Document
Frequency (DF) dari term yang saling bersinonim
Fungsi untuk menampilkan Term Frequency dari
term yang saling bersinonim

Fungsi untuk menghapus term yang sudah
digabungkan dari kamus atau inverted index
Fungsi untuk menghapus term yang memiliki
Document Frequency (DF) dibawah nilai
Threshold yang telah ditentukan

Fungsi untuk melakukan proses preprocessing
pada dokumen uji. Pada fungsi ini proses yang
dilakukan adalah case folding, tokenizing,
filtering, stemming, dan feature weighting.
Fungsi untuk menghitung Term Frequency dari
setiap term pada dokumen uji

Fungsi untuk menghitung bobot dari setiap term
pada setiap dokumen latih

Fungsi untuk menghitung bobot dari setiap term
pada setiap dokumen uji

Fungsi

untuk menyimpan term-term  pada

inverted index ke dalam arrayList untuk
kemudian ditampilkan pada interface sistem
Fungsi untuk menampilkan Term Frequency dari

setmua term
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cosineSimilarity

synsetNoun

2. Kelas PorterAlgo
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Fungsi untuk menghitung cosine similarity
dokumen uji dengan setiap dokumen latih
Fungsi untuk mencari synset setiap term pada

dokumen latih dan dokumen uji

Kelas PorterAlgo berisi algoritma Porter-Stemmer dimana term-term pada

dokumen latih dan dokumen uji akan diubah menjadi bentuk kata dasarnya.

Fungsi-fungsi pada kelas PorterAlgo dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Fungsi-Fungsi pada Kelas PorterAlgo

No  Fungsi (Method) Keterangan

1 hasSuffix Fungsi untuk mengecek apakah suatu term
memiliki akhiran atau tidak

2 vowel Fungsi untuk mengetahui apakah term berisi huruf
vokal

3 measure Fungsi untuk mengetahui measure dari suatu term

4 containsVVowel Fungsi untuk mengetahui apakah term berisi huruf
vokal atau tidak. Pada fungsi containsVowel
terdapat fungsi vowel di dalamnya

5 cve Fungsi untuk mengetahui apakah term memiliki
bentuk “cvc” didalamnya

6 stepl Fungsi untuk menjalankan algoritma Porter-
Stemmer pada Step 1 beserta aturan penghapusan
aturan pada step 1

7 step 2 Fungsi untuk menjalankan algoritma Porter-
Stemmer pada Step 2 beserta aturan penghapusan
aturan pada step 2

8 step3 Fungsi untuk menjalankan algoritma Porter-

Stemmer pada Step 3 beserta aturan penghapusan

aturan pada step 3
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step4 Fungsi untuk menjalankan algoritma Porter-
Stemmer pada Step 4 beserta aturan penghapusan
aturan pada step 4

step5 Fungsi untuk menjalankan algoritma Porter-
Stemmer pada Step 5 beserta aturan penghapusan
aturan pada step 5

stripSuffixes Fungsi utama pada kelas PorterAlgo dimana pada
fungsi ini fungsi stepl sampai step5 dijalankan

secara sekuensial

3. Kelas postingList
Kelas postingList ini merupakan struktur data untuk membentuk inverted
index. Jadi nantinya isi dari inverted index adalah objek yang menginstan
kelas postingList. Kelas postingList terdiri dari tiga konstruktor dengan tiga
parameter yang berbeda. Konstruktor dari kelas postingList dapat dilihat
pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Konstruktor dari Kelas PostingList

No Konstruktor dan Parameter Keterangan

1

postingL.ist() Konstruktor tanpa parameter untuk
inisialisasi awal postingList pada
inverted index

postingList(String berita, String = Konstruktor untuk memasukkan term

kat, String idD, int i, int tf, Boolean = baru yang belum ada pada inverted

baru) index

postingList(String berita, String Konstruktor untuk term yang sudah

kat, String idD, int tf, Boolean ada pada inverted index. Konstruktor

baru) ini digunakan untuk menambahkan

frekuensi term.
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Kelas addStopword
Kelas addStopword merupakan kelas untuk menyimpan daftar kata yang
merupakan stopword. Fungsi-fungsi pada kelas addStopword dapat dilihat
pada tabel 4.4
Tabel 4.4 Konstruktor dan Fungsi dari Kelas AddStopword
No | Fungsi (Method) Keterangan

1 addStopword Konstruktor pada kelas addStopword yang
(konstruktor) berguna untuk membaca daftar stopword
dari file .txt dan menyimpannya pada
arrayL.ist
2 isStopword Fungsi untuk menentukan apakah suatu

term merupakan stopword atau bukan

Kelas KNN

Kelas KNN merupakan kelas yang berisi proses penentuan kategori pada

dokumen uji. Fungsi-fungsi pada kelas KNN dapat dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4.5 Fungsi-Fungsi dari Kelas KNN

Fungsi (Method) Keterangan

KNN Fungsi untuk memberikan skor kategori pada
dokumen uji. Kategori dengan nilai skor paling
tinggi akan dijadikan kategori dari dokumen uji

klasifikasiDokumen = Fungsi untuk menentukan skor tertinggi dari
kategori yang telah dihitung pada method KNN
sebelumnya

Sorting Fungsi untuk mengurutkan nilai cosine similarity
yang telah diambil sejumlah “k” . Proses sorting
adalah menggunakan algoritma Bubble Sort

sortSimilarity Fungsi untuk menentukan kategori pada dokumen

latih yang telah diambil sejumlah “k”
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6. Kelas evaluasi
Kelas evaluasi berisi proses untuk menghitung hasil evaluasi yang
dihasilkan oleh sistem. Evaluasi sistem diukur dengan nilai recall,
precision, dan Flmeasure. Fungsi-fungsi dari kelas evaluasi dapat dilihat
pada tabel 4.6
Tabel 4.6 Fungsi-Fungsi pada Kelas Evaluasi
No | Fungsi (Method) Keterangan

1 hitungEvaluasi Fungsi untuk menghitung recall, precision, dan
F1lmeasure dari setiap kategori

2 averageEvaluation Fungsi untuk menghitung rata-rata dari recal,
precision dan Flmeasure dari setiap skenario

pengujian

4.22 Tahapan Pemrosesan

Proses pertama pada sistem klasifikasi berita berbahasa inggris
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) berbasis ontologi adalah
proses preprocessing dokumen latih. Preprocessing dokumen latih dilakukan pada
Method preprocessingDokLatih yang terdapat pada kelas preprocessing. Source

code method preprocessing dokumen latih dapat dilihat pada gambar 4.1.

for (int i=0; i<dokLatih.length; i++)

idDokumen = "latih"+ (i+1);

idd = i+1;
isiDokumen = caseFolding(dokLatih[i] [0]) ;
token = new StringTokenizer (isiDokumen) ;
int pos = 1;

while (token.hasMoreTokens () )

{

term = token.nextToken () ;

if(!stop.isStopword(term))
{

if (term.length()>2)
{
//mengecek apakah term memliki Part Of Speech
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if (wordnet.isAdjective (term) | |wordnet.isAdverb (term) | |[wordnet.is
Noun (term) | |wordnet.isVerb (term))

{

sebelumStem = term;

term = stemming.stripSuffixes (term);
sesudahStem = term;
simpanStem (sebelumStem, sesudahStem) ;

dictionaryConstruction (term,
dokLatih([i][1], dokLatih[i][2], pos, idDokumen,idd) ;

pos++;

}

else

{
simpanNonStem (term) ;
dictionaryConstruction (term,dokLatih([i] [1],dokLatih[i][2],pos,id
Dokumen, idd) ;
pos++;

}

Gambar 4.1 Source Code Preprocessing Dokumen Latih

Pada method preprocessingDokLatih ini terdiri dari proses case folding
yang dijalankan pada method caseFolding pada kelas preprocessing. Source code
dari proses case folding dapat dilihat pada gambar 4.2. Setelah melalui proses case
folding, langkah selanjutnya adalah proses tokenizing dengan menggunakan fungsi
StringTokenizer dari Java. Setelah isi dari setiap dokumen latih dipecah menjadi
kumpulan token, langkah selanjutnya adalah proses filtering. Proses filtering ini
terdapat dapat dilihat pada source code 4.3. Term yang bukan stopword akan
melalui proses selanjutnya yaitu proses stemming. Namun sebelum term tersebut
melalui proses stemming, term tersebut dicek terlebih dahulu term tersebut memiliki
POS (Part of Speech) dengan menggunakan method isNoun(), isAdjective(),
isVerb(), dan isAdverb() yang telah disediakan oleh RiTa.WordNet. Jika term tidak
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memiliki POS, maka term langsung disimpan di dalam kamus. Term yang telah

melalui proses stemming kemudian disimpan di dalam kamus.

public String caseFolding(String teks)
{
String isiTeks = "";
try{
BufferedReader read = new BufferedReader (new
FileReader (teks)) ;
Scanner input = new Scanner (read) ;

while (input.hasNext ()) {

isiTeks = isiTeks+'
'+input.next () .toLowerCase () .replaceAll ("["A-Za-z\']", b
").trim () ;

}

input.close () ;

} catch (Exception e) {
System.out.println ("File tidak ditemukan");

}

return isiTeks;

Gambar 4.2 Source Code Proses Case Folding

public boolean isStopword (String kata)
{

return (stopword.contains (kata)) ;

Gambar 4.3 Source Code Proses Filtering
Setelah melalui proses stemming, langkah selanjutnya adalah proses
Dictionary Construction atau pembentukan kamus. Setiap term akan disimpan di
dalam inverted index yang dibangun menggunakan hashmap dimana key dari
hashmap tersebut adalah string term dengan value adalah objek pada kelas
PostingList. Isi dari kelas PostingList dapat dilihat pada gambar 4.4 serta proses

dictionary construction dapat dilihat pada gambar 4.5

public postingList(String berita, String kat, String idD, int i,
int tf, Boolean baru)
{
ArrayList<Integer> posisi = new ArrayList<Integer>();
namaDokumen = new ArrayList<String>();
kategori = new ArrayList<String>();
idDokumen = new ArrayList<String>();

id = new ArrayList<Integer>();
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frekuensiTerm = new ArraylList<ArrayList<Integer>>();
namaDokumen.add (berita) ;

kategori.add (kat);

idDokumen.add (idD) ;

id.add (i) ;

posisi.add(tf);

frekuensiTerm.add (posisi) ;

Gambar 4.4 Source Code Posting List

public void dictionaryConstruction (String term, String dokLatih,
String kategori, int tf, String id,int 1)
{

if (invertedIndex.containsKey (term)) {

postlList = invertedIndex.get (term) ;

if (postList.namaDokumen.indexOf (dokLatih) < 0) {
postList.namaDokumen.add (dokLatih) ;
postList.kategori.add (kategori) ;
postList.idDokumen.add (id) ;
postList.id.add (i) ;
postList.frekuensiTerm.add (new

ArrayList<Integer>());
}

postList.frekuensiTerm.get (postList.namaDokumen.indexOf (dokLatih
)) .add (tf) ;
invertedIndex.put (term, postList);
} else {
invertedIndex.put (term, new postingList (dokLatih,
kategori, id, i, tf, true));

}

Gambar 4.5 Source Code Dictionary Construction

Setelah semua term disimpan ke dalam inverted index, langkah selanjutnya
adalah proses Feature Selection. Proses ini dijalankan pada method
featureSelection dengan parameter nilai document threshold. Source code untuk
menghitung Document Frequency dapat dilihat pada gambar 4.6.

Term yang memiliki Document Frequency kurang dari nilai Document Threshold

akan dihapus. Source code proses feature selection dapat dilihat pada gambar 4.7.
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df = new int[invertedIndex.size()];
idf = new double [invertedIndex.size()];
double tempIDEF';

for (Map.Entry<String, postingList> entry
invertedIndex.entrySet ())
{
postList = invertedIndex.get (entry.getKey()):;

df[i] = entry.getValue () .idDokumen.size () ;
tempIDF = jumDokLatih/df[i];
idf[i] = Math.log (tempIDF)/Math.log(2);

postList.idf = idf[i];
invertedIndex.put (entry.getKey (), postList):;
i++;

Gambar 4.6 Source Code Menghitung DF dan IDF

public void featureSelection (int threshold)

{

for (Map.Entry<String, postingList> entry
invertedIndex.entrySet () )

{
if (entry.getValue () .namaDokumen.size ()< threshold)

{

DFtermThreshold.add (entry.getValue () .frekuensiTerm.size()) ;
termThreshold.add (entry.getKey () ) ;

for (int j=0; j<termThreshold.size(); j++)
{

invertedIndex.remove (termThreshold.get (j)) ;

Gambar 4.7 Source Code Feature Selection

Proses selanjutnya setelah feature selection adalah ontology extraction.
Proses ini mencari apakah term-term pada inverted index saling bersinonim atau
tidak. Jika term-term tersebut saling bersinonim maka akan digabung frekuensi
term dari term-term tersebut. Sebelum digabungkan, term-term tersebut

dibandingkan nilai DF (Document Frequency) nya.
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Term yang memiliki DF lebih kecil akan digabungkan dengan term yang
memiliki DF lebih besar. Proses ontology extraction dilakukan pada method
cariSynset dan source code nya dapat dilihat pada gambar 4.8. Proses
penggabungan term dapat dilihat pada method joinTerm dan source code nya dapat
dilihat pada gambar 4.9. Proses membandingkan DF dilakukan pada method

compareDF dan source code nya dapat dilihat pada gambar 4.10

void cariSynset (ArrayList<String> tempTerm)

{

for (int 1=0;i<tempTerm.size () ;i++)
{
String []hasilNoun=synsetNoun (tempTerm.get (1)) ;
if (hasilNoun!=null)
{
for (String str :hasilNoun)
{
synset.add (str) ;
if (tempTerm.contains (str)
&&!synset.contains (tempTerm.get (1) ))
{
hasilSinonim.add ("Term
\t\t"+tempTerm.get (i) +"\t\t bersinonim dengan term \t\t"+str);
terml.add (tfTerm (tempTerm.get (i))) ;
terml.add (tfTerm(str)) ;
joinTerm (tempTerm.get (i), str) ;

Gambar 4.8 Source Code Ontology Extraction

public boolean compareDF (String term, String synset)
{
boolean hasil=true;
int DFterm=0,DFsynset=0;
for (Map.Entry<String,postingList> entry
invertedIndex.entrySet ())
{
if (entry.getKey () .equals (term))
{

DFterm=entry.getValue () .namaDokumen.size () ;
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}
for (Map.Entry<String,postingList> entry
invertedIndex.entrySet ())
{
if (entry.getKey().equals (synset))
{
DFsynset=entry.getValue () .namaDokumen.size () ;
}
}
if (DFterm > DFsynset)
{
hasil=true;
}
else if (DFterm < DFsynset)
{
hasil=false;
}
else if (DFterm==DFsynset)
{
hasil=true;
}

return hasil;

Gambar 4.9 Source Code compareDF

public void joinTerm(String term, String synset)

{

/*membandingkan nilai DF dari kedua term.term yang memiliki DF
lebih kecil akan digabungkan dengan
*term yang memiliki DFy lebih besari| jika keduarsterm memiliki

nilai DF yang sama,pada program ini

sudah ditetapkan kalau term kedua yang akan digabung dengan term

pertama.

/
4 /A

String katal="",6 kata2="";

if (compareDF (term, synset)) //mengecek document frequency dari
term

{

katal=term;

kata2=synset;

}

else if (!compareDF (term, synset))
{

katal=synset;

kata2=term;

}

String namaDokumen="";
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for (Map.Entry<String,postingList> entry

invertedIndex.entrySet()) //proses mencari term pertama pada
inverted index

{

if (entry.getKey () .equals (katal))

{

for (Map.Entry<String,postinglList>entryl
invertedIndex.entrySet ()) //proses mencari term kedua pada

inverted index
if (entryl.getKey () .equals (kata2))
{

for (int 1=0;i<entryl.getValue () .idDokumen.size () ;i++)

{

//jikasid dokumen pada” term kedua sudah ada.pada dokumen kedua
if

(entry.getValue () .1dDokumen.contains (entryl.getValue () .idDokumen
.get(i)))

{

int counter=0;

while (counter<entry.getValue () .idDokumen.size())

{

if

(entryl.getValue () .idDokumen.get (i) .equals (entry.getValue () .1idDo
kumen.get (counter) ))

{

namaDokumen=entry.getValue () .namaDokumen.get (counter) ;

//
System.out.println (entryl.getValue () .frekuensiTerm.get (i) .size ()
) ;

int count=0;

while (count<entryl.getValue () .frekuensiTerm.get (i) .size())

{

tambahTermFrequency (entry.getKey (), count+1l, namaDokumen) ;
count++;

}

}

counter++;

}

term2.add (tfTerm(entry.getKey())) ;

removeSynset.add (entryl.getKey () ) ;

}

else //jika id dokumen belum _ada maka akan.dibtiat posting list
baru

{

namaDokumen=entryl.getValue () .namaDokumen.get (1) ;
String kategori=entryl.getValue () .kategori.get (1i);
String idDokumen=entryl.getValue () .idDokumen.get (i) ;
int id=entryl.getValue () .id.get(i);
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tambahPostingList (entry.getKey (), namaDokumen, kategori, idDokumen,
id);

int count=0;

while (count<entryl.getValue () .frekuensiTerm.get (i) .size())
{

tambahTermFrequency (entry.getKey () ,count+l, namaDokumen) ;
count++;

r

}
term2.add (tfTerm(entry.getKey()))

removeSynset.add (entryl.getKey()) ;
}

Gambar 4.10 Source Code Penggabungan Term

Proses preprocessing dok latih telah selesai dilakukan. Proses
preprocessing ini juga dilakukan pada dokumen uji. Preprocessing dokumen uji
juga melalui proses case folding, tokennizing, filtering, dan stemming. Term-term
yang melalui proses stemming adalah term yang memiliki POS (Part Of Speech).
Preprocessing dokumen uji dilakukan di dalam method preprocessingTesting dan

source codenya dapat dilihat pada gambar 4.11.

public void preprocessingTesting (String dokUji, String namaDok,
String kategori, String id)
{
String term;
isiDokumen =caseFolding (dokUji) ;
token = new StringTokenizer (isiDokumen) ;
int pos = 1;

while (token.hasMoreTokens () )

term = token.nextToken () ;
if(!stop.isStopword (term))
{

if (term.length () >2)

{

if (wordnet.isAdjective (term) | |[wordnet.isAdverb (term) | [ wordnet.is
Noun (term) | |wordnet.isVerb (term))

{

sebelumStem = term;
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term = stemming.stripSuffixes (term);
sesudahStem = term;
simpanStem (sebelumStem, sesudahStem) ;

hitungQuery (term, namaDok, kategori, pos,
id);

pos++;

}

else

{

simpanNonStem (term) ;

hitungQuery (term, namaDok, kategori,pos, id) ;
post+;

Gambar 4.11 Source Code Preprocessing Dokumen Uji

Setelah preprocessing kedua jenis dokumen dilakukan, langkah selanjutnya
adalah menentukan bobot dari setiap term pada dokumen latih dan dokumen uji.
Pertama adalah menentukan bobot pada dokumen uji. Bobot pada term dihitung
dengan menggunakan metode TFIDF yaitu mengalikan Term Frequency setiap
term pada setiap posting list dengan nilai IDF (inverse document frequency) dari
term tersebut. Source code dari proses pembobotan dokumen latih dapat dilihat
pada gambar 4.12.

public double[] [] bobotLatih ()

{
bobotDokLatih = new

double[invertedIndex.size () ][ (int) jumDokLatih];
int x=0;

for (Map.Entry<String, postinglList> entry :
invertedIndex.entrySet ())
{
for(int 1 =0; 1 <
entry.getValue () .namaDokumen.size (); i++)

{
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tfidf =
entry.getValue () .frekuensiTerm.get (i) .size () *entry.getValue () .id
£;
//simpan pada array
bobotDokLatih[x] [entry.getValue () .id.get (i)-1] =
tfidf;
}
xX++;
}
tampilTerm() ;

return bobotDokLatih;

Gambar 4.12 Source Code Pembobotan Dokumen Latih

Nilai dari TFIDF term-term pada dokumen latih akan disimpan pada array
dua dimensi. Selanjutnya adalah term-term pada dokumen uji jug dihitung
bobotnya. Pada dokumen uji tidak terdapat proses dictionary construction tetapi
bobot dari dokumen uji ditentukan berdasarkan kemuculan term tersebut pada
inverted index dokumen latih.

Langkah pertama untuk menentukan bobot dari dokumen uji adalah
menghitung Term Frequency dari dokumen uji. Source code dari perhitungan Term
Frequency dari dokumen uji dapat dilihat pada gambar 4.13. Setelah dihitung term
frequency dari dokumen uji maka langkah selanjutnya adalah menghitung TFIDF
dari dokumen uji. IDF yang digunakan pada penghitungan bobot dokumen uji
adalah IDF pada dokumen latih. Proses penghitungan TFIDF dokumen uji dapat
dilihat pada gambar 4.14

public void hitungQuery(String term, String dokUji, String
kategori, int tf, String id)
{

if (invertedIndex.containsKey (term

{

postList = invertedIndex.get (term) ;
if (postList.namaDokumen.indexOf (dokUji)<0)

{

postList.namaDokumen.add (dokUji) ;

postlList.kategori.add (kategori);
postList.idDokumen.add (id) ;
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postlList.frekuensiTerm.add (new
ArrayList<Integer>()):;
}

postList.frekuensiTerm.get (postList.namaDokumen.indexOf (dokUji))
.add (tf) ;
invertedIndex.put (term, postList);

else

String [] hasilNoun=synsetNoun (term) ;
if (hasilNoun!=null)
{
for (String str : hasilNoun)
{
if (tempTerm.contains(str))
{
postlList=invertedIndex.get (str) ;
if
(postList.namaDokumen.indexOf (dokUji)<0)
{
postList.namaDokumen.add (dokUji) ;
postList.kategori.add (kategori) ;
postList.frekuensiTerm.add (new
ArrayList<Integer>());

postList.frekuensiTerm.get (postList.namaDokumen.indexOf (dokUji))
.add (tf) ;
invertedIndex.put (str, postlList) ;

Gambar 4.13 Source Code Hitung Frekuensi Term Dokumen Uji

public double[] bobotUji(String dokUji)
{
bobotDokUji = new double[invertedIndex.size()];
int j=0;
for (Map.Entry<String, postingList> entry
invertedIndex.entrySet ())

{
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for (int i=0; i <

entry.getValue () .namaDokumen.size (); i++)
{
if (entry.getValue () .namaDokumen.get (i) .equals (dokUji))
{
tfidf =
entry.getValue () . frekuensiTerm.get (i) .size () *entry.getValue () .id
9
bobotDokUji[j] = tfidf;
} else{

bobotDokUji[]]=0;
}
}
73R
}
return bobotDokUji;

Gambar 4.14 Source Code Hitung Bobot Dokumen Uji

Bobot dari kedua jenis dokumen telah ditentukan dan langkah selanjutnya
adalah menghitung cosine similarity antara dokumen uji dengan setiap dokumen

latih. Source code dari proses cosine similarity ini dapat dilihat pada gambar 4.15

public double[] CossineSimilarity(double[][] bobotLatih,
double[] bobotUji)
{
panjangBUji=0;
double dot = O0;
double length = 0;
int jumDok = bobotLatih[0].length;

perkalian = new double[jumDok];
panjangBLatih = new double[jumDok];
double[] CosSim = new double[jumDok];

for (int i=0; i<bobotUji.length; i++)

panjangBUJji = panjangBUji+Math.pow (bobotUji[i], 2);

for (int i=0; i<bobotLatih.length; i++)

{
for (int j=0; j<bobotLatih[i].length; j++)
{
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length = Math.pow (bobotLatih[i][j], 2);
panjangBLatih[j] += length;

dot = bobotLatih[i] []j]*bobotUji[i];
perkalian[]j] += dot;

}

//cossim = dot product / akar (panjang dok latih *
panjang dok uji)
for (int d=0; d<jumDok; d++)
{
CosSim[d] =
perkalian[d]/ (Math.sqrt (panjangBLatih[d] *panjangBUji)) ;
}

return CosSim;

Gambar 4.15 Source Code Proses Cosine Similarity

Langkah selanjutnya adalah menentukan kategori dari dokumen uji dengan
menggunakan metode KNN. Proses nya adalah hasil cosine similarity dari dokumen
uji dengan dokumen latih diurutkan dengan algoritma bubble sort. Source code dari
pengurutan hasil cosine similarity dapat dilihat pada source code 4.16. Setelah
diurutkan, langkah selanjutnya adalah mengambil nilai cosine similarity sebanyak
“k” teratas dengan jumlah “k” telah ditentukan sebelumnya. Setelah diambil
sejumlah “k” maka langkah selanjutnya adalah menghitung skor dari setiap kategori
pada method KNN. Kategori dengan nilai skor tertinggi akan dijadikan kategori
pada dokumen uji. Source code untuk method KNN dan penentuan kategori

dokumen uji dapat dilihat pada gambar 4.17 dan 4.18

public String[][] Sorting(String[][] sim)
{
String templ];
int NDok = sim.length;
for(int i=1; i<NDok; i++)
{
for (int j=0; Jj<NDok-1; Jj++)
{

if (Double.parseDouble (sim[i] [2]) >Double.parseDouble (sim[7]

{
temp = sim[7j];
sim[j] = sim[i];
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sim[i] = temp;

}

return sim;

Gambar 4.16 Source Code Algoritma Bubble Sort

public double [] KNN(int k, String[][] kategori,

simUrut)
{
double[]

skor = new double[kategori.length];

for (int i=0; i<kategori.length; i++)
double temp =0;
for (int 1=0; 1<k;
{
if (simUrut[1l] [1].equals (kategori[i] [0]))

temp

temp+Double.parseDouble (simUrut[1] [2]) *1;

else

1++)

temp
temp+Double.parseDouble (simUrut[1] [2]) *0;
1
skor[i] = temp;
}

return skor;

string[][]

Gambar 4.17 Source Code Proses KNN

public String klasifikasiDokumen (double ][] skor,

kategori)
{
String hasilKlasifikasi;
skor[0];
0;

double max =

int index =
for (int i=0; i<skor.length; i++)

if (max < skor[i])

{

max = skor[i];

index =

}

i

String[][]
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}

hasilKlasifikasi = kategori[index] [0];

return hasilKlasifikasi;

Gambar 4.18 Source Code Penentuan Kategori Dokumen Uji

Setelah menentukan kategori dari dokume uji, maka dapat ditentukan
kinerja sistem dengan menghitung precision,recall,dan F1measure. Gambar untuk
menghitung precision,recall, dan Flmeasure dapat dilihat pada gambar 4.19.
Selain itu, terdapat juga fungsi untuk menghitung rata-rata dari precision, recall,
dan Flmeasure untuk menetukan keseluruhan dari kinerja sistem setelah
melakukan beberapa kali skenario percobaan. Gambar dari perhitungan rata-rata

precision,recall, dan F1lmeasure dapat dilihat pada gambar 4.20.

public double[][] hitungEvaluasi (String[][] dokUji, Stringl]
hasilKlasifikasi, String[][] kategori)
{
evaluasi = new doublel[kategori.length][3];

for (int i=0; i<kategori.length; i++)

{

truePositive=0; falsePositive=0; falseNegative=0;

for (int j=0; j<dokUji.length; j++)
{
if ((hasilKlasifikasi[j] == null ?
kategori[i] [0] == null
hasilKlasifikasi[]j].equals(kategori[i][0])) && (dokUji[]j][2] ==
null ? kategori[i] [0] == null
dokUji[j][2].equals(kategori[i][0])) )
truePositive++;
else if((hasilKlasifikasi[]j] == null ?
kategori[i] [0] == null
hasilKlasifikasi[]j].equals(kategori[i][0])) && (dokUji[j]l[2] =
null ? kategori[i][0] != null
'dokU3i[j][2] .equals (kategori[i] [0])))
falsePositive++;
else if((hasilKlasifikasi[]j] == null ?
kategori[i] [0] !'= null
'hasilKlasifikasi[j].equals(kategori[i][0])) && (dokUji[j][2] ==
null ? kategori[i] [0] == null
dokUji[j]1[2].equals (kategori[i] [0])))
falseNegative++;
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if (truePositive==

evaluasi [1][0]
evaluasi [i][1]

Il
o O o

evaluasi [1][2]
}
else
{
evaluasi[i] [0] =
truePositive/ (truePositive+falsePositive); //precision
evaluasi[i] [1] =
truePositive/ (truePositive+falseNegative); //recall
//Fl measure
evaluasi[i] [2] =
(2*evaluasi[i]1[0] *evaluasi[i][1l])/ (evaluasi[i] [0]+evaluasi[i][1]

)7

return evaluasi;

Gambar 4.19 Source Code Menghitung Evaluasi Hasil Klasifikasi Sistem

public double[] averageEvaluation (double[][] evaluasi)
{
double avgPrecision=0, avgRecall=0, avgF1=0;
average = new double[evaluasi.length];
for (int i=0; i<evaluasi.length; i++)

{

avgPrecision = avgPrecision+evaluasi[i] [0];
avgRecall = avgRecall+evaluasi[i][1];
avgFl = avgFl+evaluasi[i] [2];
}
average[0] = avgPrecision/evaluasi.length;
average[l] = avgRecall/evaluasi.length;
average([2] = avgFl/evaluasi.length;

return average;

Gambar 4.20 Source Code Menghitung Rata-Rata Evaluasi Hasil Klasifikasi

Sistem
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4.3 Implementasi Antar Muka

Pada sub bab ini akan dijelaskan implementasi dari antar muka yang telah
dirancang pada bab sebelumnya. Antar muka sistem klasifikasi berita berbahasa
inggris menggunakan algoritma KNN (K-Nearest Neighbor) berbasis ontologi ini
terdiri dari satu form utama dengan beberapa field input, beberapa tombol serta
beberapa tab. Field input adalah jumlah “k” dan Document Frequency Threshold.
Tombol utama terdiri dari dua tombol utama yaitu tombol preprocessing dan
tombol klasifikasi. Tombol lainnya adalah tombol clear untuk menghapus sluruh
isi field pada semua tab serta dua tombol untuk membuka direktori dokumen latih
dan dokumen uiji.

Field jumlah “k” dan field Document Frequency Threshold harus diisi.
Selanjutnya adalah mengklik kedua tombol open untuk membuka direktori
dokumen latih dan dokumen uji. Untuk dokumen latih hanya dapat memilih
direktori tidak dapat memilih satu file dokumen sedangkan untuk dokumen uji
pemilihan single file dapat dilakukan. Daftar dokumen latih dan dokumen uji yang
terdiri dari judul dokumen, kategori dokumen beserta isi dokumen ditampilkan pada
tab Data Set. Ketika judul dokumen di-klik maka text area disebelah tabel daftar
dokumen baik dokumen latih maupun dokumen uji akan menampilkan isi berita
yang di-klik sebelumnya. Jumlah dokumen latih dan jumlah dokumen uji akan
ditampilkan pada text field disebelah field Threshold DF dan jumlah “k”.Untuk tab
data set dapat dilihat pada gambar 4.21.

Setelah mengisi field Threshold DF dan field K maka langkah selanjutnya
adalah klik tombol Preprocessing. Ketika proses preprocessing telah selesai
dijalankan maka field threshold DF dan tombol preprocessing akan di-set menjadi
false untuk mencegah user men-klik tombol preprocessing dua kali. Gambar 4.22

menunjukkan antar muka setelah proses preprocessing selesai dijalankan.
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Data Latih

‘D:\KULIAH\SemeSter S\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data latih 20 data uji)\data latih

Data Uji
‘D.\KULIAH\semester S\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data latih 20 data uji)\data uji

Jumlah Dokumen Latih 40 Threshold DF |1 | Preprocessing |

Clear

Jumiah Dokumen Uji 20 Jumiah K 1 | Klasifikasi |

Data Set rCase Folding ,Tokenizing, Filtering r Stemming r ‘Ontology Extraction & Feature Selection r Inverted Index r Learning r KNHN dan Evaluasi Sistem ‘

Data Latih Kategori Isi Dokumen crude-0010401.txt
Egggggg; EEEE = unit closed the acquisition o a 47 petworking interest in the -
0009860 b ride = Elr‘oul'js‘sard oil a:d gas field from <Davis Oil Co= for about 22.5
- min dirs in cas
000986564 crude Merco said it estimates the field's total proved developed —
i erce and undeveloped reserves at 24 billion cubic feet, or
equivalent, of natural gas, which more than doubles the
gg;‘gsggﬁ E:Egz company's previous reserves. 5
0010225 b rude The field is located in southern Louisiana
001172 bd crude -~ =
Isi Dokumen crude-0012406.txt
Data Uji Kategori
0011569.td crude = QUITO, Oct 20 - The state-run Ecuadorean State Oil |
0011585.¢ crude Corporation (CEPE) has named Jaime Sanchez Valdivieso as its
00115885.b¢ crude new general manager replacing Carlos Romo Leroux, a CEPE
0011597 bt crude = spokesman said =
(0012406 bt crude The spokesman told Reuters Sanchezis a 46-year-old civil
0009664.tt interest | enginger who formerly headed CEPE's administration and finances
0009950.bd interest division. =
0011097 td interest Romo Leroux resigned last week for "personal and family”
0011475 b interest reasons, the spokesman said
00116390 interest | 4
0012105.b¢ maneyfx - hd

Gambar 4.21 Tab Data Set Setelah Dipilih Dokumen Latih dan Dokumen Uji

Sumber : [Implementasi]

Data Latih
|D:\KULIAH\SemeSter 8\skripsi saya\DATAlskenario 1 (40 data latih 20 data uji)\data latih
Data Lj
m |D.\KULI»\\H\semester B\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data |atih 20 data uji)\data uji
Jumiah Dokumen Latih 40 Threshold DF ‘ Preprocessing |
Clear
Jumiah Dokumen Uji 20 Jumiah K 1 ‘ Kiasifikasi |
Data Set rCase Folding ,Tokenizing, Filtering r r Ontology Extraction & Feature r Inverted Index r Learning r KHHN dan Evaluasi Sistem |
Data Latih Kategori Isi Dokumen crude-0000089.txt
ggggggga ”“g" = The reduction brings ts posted price for West Texas =]
CooeReh ot U“de L Intermediate to 16.00 dirs a barrel, the copany said
UUUQSBSIM crude “The price reduction today was made in the light of falling
0010357'1}1 E;ﬁd: oil product prices and a weak crude oil market,” a company
spokeswoman said. M
e, e Diamond is the latestin a line of U.S. oil companies that
UU‘IDTQQIM Er’:ﬂdz have cutits contract, or posted, prices over the last two days =
0010825 bt rude citing weak oil markets
001172 bd crude ~| =
-
Isi Dokumen crude-0011569.txt
Data Uji Kategori
10011569.b¢ crude: = MURPHY OIL <MUR= RAISES CRUDE POSTINGS |~
0011585.t¢ crude
00115885.bd crude NEW YORK, June 18 - Murphy Oil said it increased its crude v |
0011597 bt crude = oil posted prices by 50 cts a barrel, effective June 17
0012406 bt crude The company said its new posting for West Texas Intermediate
0009664, bt interest | | and West Texas Souris 19 dirs a barrel. 1
0009950.tt interest Light Louisiana Sweet crude is now 19.35 dollars a barrel, T
0011097 td interest the company said. Increases follow a general trend in the
0011475 bd interest industry started yesterday by Sun Co
0011639.bd interest i |
0012105.bd maneyfx hd -

Gambar 4.22 Tampilan Antar Muka Ketika Preprocessing Selesai Dijalankan

Sumber : [Implementasi]
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Setelah preprocessing selesai dijalankan maka hasil dari setiap proses
preprocessing akan ditampilkan pada tab Case Folding, Stemming, dan Ontology
Extraction. Urutan tab-tab pada antar muka sistem ini menunjukkan urutan-urutan
proses pada sistem.Pada tab Case Folding, Tokenizining, Filtering akan ditampikan
hasil dari proses Case Folding, Tokenizing, Filtering. Daftar Dokumen akan
ditampilkan pada tabel Data Latih dan Data Uji. Ketika judul dokumen di-klik maka
akan muncul jumlah Token pada dokumen tersebut serta hasil proses case folding
dan tokenizing akan ditampilkan pada tabel Hasil Case Folding dan Tokenizing.
Term-term yang bukan merupakan stopword akan ditampilkan pada tabel Non
Stopword sementara term-term yang merupakan stopword akan ditampilkan pada
tabel Stopword. Tampilan antar muka pada tab Case Folding, Tokenizing,Filtering
dapat dilihat pada gambar 4.23.

|2 = [ B [z |
Data Latih
|D:\KULIAH\semester 8\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data latih 20 data ujij\data latih |
Data Uji
|D:\KULIAH\semester 8\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data |atih 20 data uji\data uji |
Jumlah Dokumen Latih 40 Threshold DF
Clear
Jumlah Dokumen Uji 20 Jumlah K 1 | Klasifikasi ‘
Data Set | Case Folding ,Tokenizing, Filtering | Stemming | Ontology Extraction & Feature Selection | Inverted Index | Learning | KNN dan Evaluasi Sistem |
Data Latih Kategori .

000030 bt crude a| Dokumen :crude-0010357.txt
0009757 bt crude Jumiah Token : 310
0009860.b¢ crude T
0009565 b crude || Hasil Case Folding Dan Tokenizing Hasil Filtering
0010357 bt crude
0010401 bt crude Token Mon Stopword Stopword
0010686 e crude u = ail ~ B
0010799.6 crude s 1= dependency = E =
0010825.1d crude oil rsing | |seen -
001172 bt crude dependency record to
00026136 interest =] [seen level the

rising san an

Data U Kategor to francisco may

001156900 crude | frecord april by
0011585 bt crude level united the
0011588 bt crude san states 5
0011597 ot crude =| |francisco dependency according
0012406.1¢ crude april foreign to
0009664 b interest | | [he oil n
0009950.b¢ interest united sources of
0011007 bt interest states’ reach research
0011475 0t interest dependency record al
0011639.0 interest || on | levels an |
0012105 ht maneyf ~| [foreign - mid ~| |here ~

Gambar 4.23 Tampilan Antar Muka Tab Case Folding, Tokenizing, Filtering

Sumber : [Implementasi]
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B

Data Latih

‘D WULIAH\semester Biskripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data latih 20 data uji)\data |atih

Data Uji

‘D \KULIAH\semester B\skripsi saya\DATAlskenario 1 (40 data latih 20 data ujij\data uji

Jumiah Dokumen Latih 40 Threshold DF

Jumlah Dokumen Uji 20 Jumlah K

b |

Klasifikasi ‘

Clear

[ Data Set | Case Folding ,Tokenizing, Filtering | Stemming |  Ontology Extraction & Feature Selection | Inverted Index | Learning | KNN dan Evaluasi Sistem |

Term-Term Yang Melalui Proses Stemming Term Yang Tidak Melalui Proses Stemming

Mo Sebelum Stem..| Setelah Stem... No iSebelum Stemming Setelah Stemming No Term
1 diamond diamond ~| |988 lointly jointli - [ dirs =
2 shamrock shamrock |=| [es9 remarks remark = |2 copany =
3 dia dia 990 revive reviv 3 Julie m
4 cuts cut 9911 talk talk 4 vorman
5 crude crude 992 bankers banker & reuters
3 prices price 993 sparked spark g industrywide
7 yark lyork 994 renewed renew 7 gaf
] feb [feb 995 speculation specul 3 ashland
9 corp carp 995 discount discount 9 oreffice
10 effective effect 997 discussion discus 10 dow
11 today todai 998 speech speech 11 there’s
12 cut cut 999 separately separ 12 industry's
13 contract contract 1000 berlin berlin 13 dosher
14 ail oil 1001 dieter dieter 14 min
15 barrel barrel 1002 hiss hiss 15 heyman
16 reduction reduc 1003 told told 18 pace’s
17 brings bring 1004 lournalists journalist 17 years
18 posied post 1005 forecast forecast 18 borg
19 price price 1006 gained gain 19 bor
20 west west 1007 slight slight 20 ara
21 texas ltexa | [1o08 background background | |21 dupont
22 intermediate __|intermedi ~| [1009 upport upport = (22 monsanto =

Gambar 4.24 Tampilan Antar Muka Tab Stemming
Sumber : [Implementasi]

Tab selanjutnya adalah tab stemming. Pada tab ini akan ditampilkan term-
term yang tidak melalui proses stemming dan yang melalui proses stemming. Term-
term yang melalui proses stemming akan ditampilkan bentuk term sebelum melalui
proses stemming dan hasil setelah melalui proses stemming. Tampilan antar mukan

tab stemming dapat dilihat pada gambar 4.24.

Tab selanjutnya adalah tab ontology extraction. Synset setiap term pada
dokumen latih akan ditampilkan pada tabel daftar synset sementara term-term yang
saling bersinonim di dalam inverted index akan ditampilkan pada text area term
yang memiliki sinonim. Term-term yang memiliki document frequency di bawah
threshold akan ditampilkan di bawah tabel daftar synset. Selanjutnya text field
frekuensi term sebelum digabungkan akan menampilkan frekuensi term setiap term
yang saling bersinonim sebelum digabungkan sementar text area frekuensi term
sesudah digabungkan akan menampilkan frekuensi term setelah term-term tersebut
digabungkan. Tampilan antar muka tab ontology extraction dapat dilihat pada
gambar 4.25.
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Jumilah Dokumen Uji 20

Jumilah K

L

15 ")
Data Latih
|D \WWULIAH\semester Biskripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data |atih 20 data uji)\data Iatih \
Data Uji
m |D:\KULIAH\semeslerS\SKrlpS\ saya\DATA\skenario 1 (40 data |atih 20 data ujij\data uji |
Jumlah Dokumen Latih 40 Threshold DF
Clear

Klasifikasi

Daftar Synset

Term yang memiliki sinonim
T o

[ Data Set | Case Folding Tokenizing, Filtering | Stemming |* Ontology Extraction & Feature Selection | Inverted index | Learning |  KNN dan Evaluasi Sistem |

ST ET T

amT

r TS T
Lo I i [Term exploit bersinonim dengan term effort —
1 gag = -
2 \augh = [Term threshold bersinonim dengan term door
1aug = [Term upper bersinonim dengan term speed
3 est
" [Term trader bersinonim dengan term dealer
4 liape -
[Term button bersinonim dengan term push
5 ocularity . B N
- [Term train bersinonim dengan term string
i antic
[Term credit bersinonim dengan term cite
7 prank -
[Term hurt bersinonim dengan term harm
8 trick R =
[Term accord bersinonim dengan term pact =
9 caper <1 =
P Lot

Term yang Memiliki DF Dibawah

Threshold

Frekuensi Term Sebelum Digabungkan

Frekuensi Term Sesudah Digabungkan

MNo

I Term

[Document Fre..|

9ITAT TF BT ECtuTy paud Uok TamT

Milai TF term pact pada dok latih12
INilai TF term pact pada dok latin19
Milai TF term pact pada dok latin23
Milai TF term pact pada dok latih31
Nilai TF term pact pada dok latin34

NIIET TF TETM acCora paga aok 1annZs

| [Nilai TF term accord pada dok latih29

Milai TF term accord pada dok latin32
Milai TF term accord pada dok latin12
Nilai TF term accord pada dok latih19
Milai TF term accord pada dok latih31
Milai TF term accord pada dok latin34
Nilai TF term accord pada dok latih36

[»

RN Y

Milai TF term pact pada dok latin36

[« Tl

Caim|

[ il

Gambar 4.25 Tampilan Antar Muka Tab Ontology Extraction

Sumber : [Implementasi]

Setelah proses ontology extraction, maka proses selanjutnya adalah
menentukan bobot dari dokumen latih dan dokumen uji yang akan ditampilkan pada
tab Inverted Index. Bobot dari dokumen latih akan ditampilkan pada tabel inverted
index yang terbentuk sedangkan bobot dari dokumen uji akan ditampilkan pada text
area TFIDF term pada term dokumen uji. Term-term pada dokumen uji tersebut
juga sebelumnya telah melalui proses ontology extraction. Tampilan antar muka tab
inverted index dapat dilihat pada gambar 4.26.

Proses preproecssing telah selesai dijalankan dan langkah selanjutnya
adalah proses cosine similarity. Ketika tombol klasifikasi di-klik maka pada tab
learning akan tampil hasil cosine similarity dokumen uji dengan setiap dokumen
latih. Nilai cosine similarity yang ditampilkan adalah nilai yang sudah diurutkan
dari yang paling besar serta yang ditampiilkan hanya sejumlah “k” yang telah
diinputkan sebelumnya. Tampilan antar muka tab cosine similarity dapat dilihat
pada gambar 4.27.




107

Data Latih

|D \KULIAH\semester 8\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data latih 20 data uji)\data latih

Data Uji

m |D WULIAH\semester B\skripsi saya\DATA\skenario 1 (40 data |atih 20 data ujij\data uji

Jumlah Dokumen Latih 40 Threshold DF | Preprocessing

Clear

Jumilah Dokumen Uji 20 Jumlah K 1 | Klasifikasi

Data Set | Case Folding Tokenizing, Filtering | Stemming | Ontology Extraction & Feature Selection | Inverted Index | Learning | KNN dan Evaluasi Sistem |

Nilai Term Frequency (TF) dan Inverse Document Frequency (IDF) pada Dokumen Latih Nilai TFIDF Term Pada Term Dokumen Uji
IDF UATT TETTT T SZTIZEUIFEET ST = ToTTOT TUZ 553 TUTAUZTU =
| credit 13.3219280948873626 m
Milai TF dari dok latih13 1 compar 6.643856189774725
surplu 118.0
rade 4 6080123737802
IDF dari Term occur : 5.321928094887363 reach 13.3219280948873626
lexpect 1.7369655941662063
Milai TF dari dok latih18 1 min 1 9.905262494951906
imanufactur 1 3.736065594 1662068

Inverted Index yang Terbentuk Pada Dokumen Uji

Mo Term Dok-1 Dok-2 Dok-3 Dok-4 Dok-5 Dok-6 Dok-7 Dok-8 Dok-2 Dok-10 Dok-11
1 hedg 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.(=
2 competi 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0=|
3 plastic 0.0 15.965784... |0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0
4 kingdom's |0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.3219280... |0.0 0
5 financ 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0
6 joke 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0
7 role 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 0
8 heed 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0
9 bought 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 0
10 nac 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0~
] Ii I [+
Gambar 4.26 Tampilan Antar Muka Tab Inverted Index
Sumber : [Implementasi]

Data Latih
|D:\KULIAH\semesler B\skripsi saya\DATAIskenario 1 (40 data |atih 20 data uji)\data latih |
Data Uji

|D:\KULIAH\semesler B\skripsi saya\DATAIskenario 1 (40 data latih 20 data ujij\data uji |
Jumiah Dokumen Latih 40 Threshold DF | FTITATEEET |

Clear

Jumiah Dokumen Uji 20 Jumiah K 1 | Klasifikasi |

[ Data Set | Case Folding ,Tokenizing, Filtering |  Stemming |” Ontology Extraction & Feature Selection | Inverted Index | Learning | KNN dan Evaluasi Sistem |

Hasil Cosine Similarity Dokumen Uji Dengan Setiap Dokumen Latih

Cossine Similarity dok uji ‘'0012872.bt' dengan dok latih
(trade) 0009947 td 10.21599442223648405

Cossine Similarity dok uji '0012881.t¢' dengan dok latih
(trade) 0009603 bt 0.09515802957055787

Cossine Similarity dok uji '0011004.t¢t' dengan dok latih
(trade) 0009812 bt 1 0.3184576878901408

Cossine Similarity dok uji ‘001103664 dengan dok latih
(trade) 0009626 b 1 0.38642384582877903

Cossine Similarity dok uji '0011474.t4' dengan dok latih
(trade) 0009812 bd 0.2040714182015078

Cossine Similarity dok uji "0011779.t¢" dengan dok latih
(trade) 0009603t 1 0.19130503702245877

Cossine Similarity dok uji ‘0012449 bt dengan dok latih
(trade) 0009995 b 10.41395274691397754

4]

Gambar 4.27 Tampilan Antar Muka Tab Cosine Similarity

Sumber : [Implementasi]
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Setelah proses cosine similarity, langkah selanjutnya adalah menentukan

kategori dari dokumen uji dengan menggunakan metode KNN yang akan

ditampilkan pada tab KNN dan evaluasi sistem. Pemberian skor tiap kategori akan

ditampilkan pada text area proses KNN. Selanjutnya kategori dari setiap dokumen

uji hasil perhitungan sistem akan ditampilkan pada tabel hasil akurasi pada kolom

hasil klasifikasi sementara kolom kategori sebenarnya menampilkan kategori

dokumen sebenarnya. Evaluasi sistem akan ditampilkan pada tabel hasil evaluasi.

Precision, recall, dan F1 measure dari setiap kategori akan ditampilkan pada tabel

tersebut pada setiap skenario uji coba sementara rata-rata dari Precision, recall, dan

F1 measure yang berguna untuk mengukur evaluasi sistem secara keseluruhan akan

ditampilkan pada text field disebelah tabel hasil evaluasi. Tampilan antar muka dari

tab KNN dan evaluasi dapat dilihat pada gambar 4.28.

[E2) = | E ﬂh

Data Latih

Open ‘D \KULIAH\semester 8iskripsi saya\DAT, io 1 (40 data latih 20 data uji)\data latih |
Data Uji

Open ‘D \KULIAH\semester Biskripsi saya\DAT, 1 (40 data latih 20 data ujij\data uji |
Jumlah Dokumen Latih 40 Threshold DF

Clear

Jumlah Dokumen Uji 20 Jumlah K 1 | Kiasifikasi

ata Sef ase Folding ,Tokenizing, Filtering emming ntology Extraction eature Selection nverted Index earning lan Evaluasi Sistem
Data Set | C Folding ,Tokenizing, Filteri St Ontol Extraction & Feature Selecti Inverted Ind L i KNN dan Eval Sists

Proses KNN Hasil Akurasi
-
[Skor Setiap Kategori Pada Dokumnen Uji '0011779 bt ml nmﬁﬁngOK Ui EdeKategon Sebenarnya crude Hasil Klasiikasi =)
rade 0.19130503702245877 0011585 6 crude crude
Interest 0.0 001158804 crude crugs
crude 00 0011597.64 crude cruge
moneyix 00 0012406 il crude interest =
. 0009664.td interest interest
Skor Setiap Kategori Pada Dokumen Uji 0012449 bt 000995064 interest interast
rade 0.41395274691397754 0011097 bt interest interest -
interest 0.0 0011475 td interest interest
cruge 0.0 00116296 interest interest
moneyi 00 = [0012105. moneyi moneyix
— |0012657 td moneyfx trade —
T 12247 4 =
Hasil Evaluasi
Kategori Precision Recall F1-Measure Average Precision 0.8645833333333334
trade 0.625 1.0 0.7692307692307
interest 0.8333333333333... [1.0 0.9090909090909... LAEELE MR 0.7999999999999999
crude 1.0 08 0.8858588538686 .. Average F1 Measure 0.7846597846597847
moneyfx 1.0 04 0.57142857 14285
Jumlah Data Yang Benar Terklasifikasi |16
Jumlah Data Yang Salah Terklasifikasi |4

Gambar 4.28 Tampilan Antar Muka Tab KNN dan Evaluasi

Sumber : [Implementasi]




